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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi Mahasiswa dapat dilihat dari bagaimana teori kuliah di 

implementasikan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Mahasiswa di institusi 

pendidikan tinggi adalah calon lulusan yang akan memasuki dunia kerja, 

mahasiswa diharapkan dapat memenuhi standar mutu dan kualitas yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Persiapan mahasiswa sebagai upaya menghadapi 

adanya perubahan baik perubahan sosial maupun budaya, dunia kerja, serta 

adanya perkembangan teknologi yang pesat. Mahasiswa diharuskan mampu 

menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan kebutuhan zaman (Prajawati 

et al., 2023). Astriani dan Nooraeni (2020) mengungkapkan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang akan mempengaruhi motivasi yang dimiliki untuk 

mencari posisi atau peluang kerja yang sesuai, sehingga mereka cenderung lebih 

selektif dalam memilih pekerjaan. Hal ini turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya tingkat pengangguran di kalangan lulusan terdidik di Indonesia. 

Sementara Widowati dan Agustina (2021) menyatakan banyak bisnis 

menghadapi kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja yang memiliki 

profesionalisme, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan kerja. Pernyataan ini juga didukung oleh Kamisa dan Mirza 

(2021) menyatakan bahwa masalah ini disebabkan oleh kualitas lulusan 

perguruan tinggi di Indonesia yang sering kali kurang memadai. Mahasiswa 

sering mengalami kecemasan saat memulai pencarian pekerjaan, terutama 
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akibat kurangnya akses informasi, pengalaman terbatas, dan kekurangan 

keterampilan teknis di bidang yang mereka lamar. Situasi ini mendorong 

lembaga pendidikan tinggi untuk bersaing di tingkat global melalui sumber 

daya manusia yang berkualitas. Menurut Azelia dan Azzahra (2024) memiliki 

penerapkan proses pembelajaran yang inovatif diharuskan bagi Lembaga 

Pendidikan Tinggi, sehingga mahasiswa mampu mencapai hasil pembelajaran 

baik dari segi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan yang dimiliki secara 

optimal dan selalu relevan. 

STIE PGRI Dewantara Jombang adalah institusi pendidikan tinggi yang 

terus berupaya mencetak lulusan berkualitas yang mampu memenuhi tuntutan 

global. Salah satu program yang ditawarkan oleh STIE PGRI Dewantara 

Jombang ialah Kuliah Kerja Magang (KKM). Dimana program ini akan 

memberikan kesempatan mahasiswa untuk dapat menerapkan teori yang sesuai 

dengan program studi mereka. Selain itu, KKM memungkinkan mahasiswa 

untuk memahami dan lebih mengenal, serta akan melatih kemampuan 

menganalisis lingkungan kerja. 

Program Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan selama liburan 

semester dan berlangsung antara 2 hingga 3 bulan. Mahasiswa yang mengikuti 

magang diharuskan memilih institusi atau lembaga yang relevan dengan jurusan 

mereka, baik di sektor swasta maupun pemerintahan. Selama mengikuti KKM, 

mahasiswa diminta untuk melaporkan serta menjelaskan kegiatan yang mereka 

lakukan selama magang. Dalam hal ini, penulis memutuskan untuk 

melaksanakan Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT Kayaraya Sumber 

Jati Jombang karena tertarik dengan perusahaan tersebut. 
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PT Kayaraya Sumber Jati adalah perusahaan produksi olahan kayu, sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan ini merupakan 

jenis Perseroan Terbatas yang mengolah bahan mentah kayu menjadi bahan 

setengah jadi dan bahan jadi yang siap di kirim kepada konsumen. Lingkungan 

kerja fisik perusahaan diartikan sebagai lingkungan kerja yang memberikan 

komoditisasi bagi karyawan dan memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan 

(Syafii dan Lindawati, 2016). 

Supatmi et al., (2012) berpendapat bahwa sebuah perusahaan dapat 

memiliki akses terhadap berbagai sumber daya termasuk sumber daya manusia 

selain modal, material, dan mesin. Sumber Daya Manusia adalah satu-satunya 

sumber daya penting dalam suatu organisasi yang dapat memobilisasi sumber 

daya lainnya. Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat dipengaruhi 

oleh kualitas sumber daya manusia organisasi tersebut. Efektivitas dan kualitas 

sumber daya manusia dapat dijamin melalui pengelolaan yang efektif. Penting 

bagi setiap manajer, supervisor, dan personel departemen untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang masalah personalia agar dapat mengelolanya 

secara efektif. 

Manajemen produksi merupakan salah satu cara mengolah kegiatan agar 

dapat menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan cara 

menetapkan fungsi-fungsi manajemen, dimana tujuan manajemen produksi 

adalah usaha mencari tujuan produksi barang dan jasa dalam jumlah kualitas 

dan waktu yang telah direncanakan sesuai kebutuhan konsumen (Azhari, 2002). 

Pentingnya pemahaman mengenai manajemen produksi karena, kenyataan di 

lapangan seringkali menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi (fresh 
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graduate) belum mampu secara optimal mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh ke dalam dunia kerja. Hal itu disebabkan karena adanya 

kesenjangan antara teori yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan yang 

memiliki berbagai permasalahan yang lebih kompleks. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Adapun tujuan dari Kuliah Kerja Magang ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan serta mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan teori yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam realita praktik pelaksanaan 

kerja. 

2. Meningkatkan soft skills bagi mahasiswa (kemampuan dalam 

berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperbaiki sikap 

dan perilaku). 

3. Mempelajari penerapan sistem manajemen dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

4. Mengasah pola pikir mahasiswa dalam menyelesaikan masalah yang 

terjadi di perusahaan dengan pengetahuan yang sudah dipelajari di STIE 

PGRI Dewantara Jombang. 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Adapun Kuliah Kerja Magang (KKM) diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 
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a. Mahasiswa dapat mengimplementasikan apa yang dipelajari di kampus 

dengan kondisi lapangan. 

b. Mengatahui secara spesifik bagaimana teori yang sudah didapatkan di 

bangku perkuliahan di implementasikan di dunia kerja dengan melatih 

keterampilan yang terkait dengan dunia kerja. 

c. Mengembangkan keterampilan yang relevan dan memperoleh pengalaman 

berharga yang dapat meningkatkan daya saing di bursa kerja. Dengan 

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengasah pola pikir, 

manajemen sumber daya manusia, dan pengelolaan personalia. 

2. Bagi STIE PGRI Dewantara 

a. Membangun hubungan yang lebih baik antara STIE PGRI Dewantara 

Jombang dan sektor industri untuk saling mendukung, dengan 

menghubungkan teori dengan praktik untuk meningkatkan relevansi 

kurikulum. 

b. Menciptakan peluang bagi mahasiswa dan dosen untuk terlibat dalam 

penelitian terapan yang relevan dengan kebutuhan industri, membantu 

sebagai lokomotor kesenjangan antara teori dan praktik. 

c. Meningkatkan citra dan reputasi STIE PGRI Dewantara Jombang, dengan 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap kerja, yang dapat 

memberikan kontribusi positif di tempat kerja. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Magang memberikan kemungkinan perusahaan untuk mengidentifikasi 

dan melatih calon karyawan potensial, sehingga perusahaan dapat 

merekrut mahasiswa setelah lulus tanpa perlu pelatihan tambahan yang 

signifikan. 
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b. Menyediakan program magang yang baik dapat meningkatkan reputasi 

perusahaan sebagai tempat kerja yang mendukung pendidikan dan 

pengembangan karir. 

c. Karyawan perusahaan dapat memperoleh pembaruan terbaru mengenai 

teori dan praktik terkini dari dunia akademis melalui mahasiswa magang, 

sementara mahasiswa memperoleh wawasan praktis dari pengalaman kerja 

mereka. 

d. Mahasiswa magang dapat membantu menangani beban kerja tambahan 

dan menyelesaikan tugas-tugas yang mungkin tidak mendapatkan prioritas 

tinggi dari karyawan tetap, sehingga perusahaan berkontribusi pada 

pengembangan sumber daya manusia dan membantu membangun tenaga 

kerja yang lebih terampil dan siap kerja. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) dilakukan di perusahaan: 

Nama Perusahaan            : PT Kayaraya Sumber Jati 

Alamat Perusahaan     : Jl. Soekarno-Hatta No. 70, Kepuhkembeng, Kec. 

Peterongan, Kab. Jombang, Jawa Timur. 

No. Telepon : +62 (321) 86-21-16 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Rencana waktu Kuliah Kerja Magang (KKM) yang diajukan di PT 

Kayaraya Sumber Jati selama 2 bulan atau terhitung 60 hari kerja (Hari 

Minggu dan Tanggal Merah Libur) mulai 1 Juli sampai 31 Agustus 2024. Dalam 
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realisasi prakteknya waktu Kuliah Kerja Magang (KKM) disesuaikan dan 

ditentukan oleh manajer personalia sesuai dengan waktu operasional PT 

Kayaraya Sumber Jati. 

Tabel 1.1 Jadwal Operasional 

           

Sumber: Data diolah, 2024. 

 

  Perusahaan beroperasi selama 6 hari, dimana setiap hari minggu dan tanggal 

merah diliburkan. Secara efektif pegawai bekerja dalam perusahaan selama 8 jam 

dalam satu hari, dengan waktu istirahat selama 1 jam. 

Tabel 1.2 Jadwal Tahapan Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) 

No Kegiatan 
Juli Agustus 

I II III IV I II III IV 

1.  

Persiapan Kuliah Kerja 

Magang (KKM)                 

2. 

Pelaksanaan Kuliah Kerja 

Magang (KKM)                 

3. Pengumpulan Data                 

4. 

Menyusun Laporan Kuliah 

Kerja Magang (KKM)                 

  

Hari Kegiatan Waktu 

Senin-Sabtu 

Masuk 07.00  

Istirahat 12.00 - 13.00 

Pulang 16.00  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Company Profile 

 

Gambar 2.1 Denah Lokasi PT Kayaraya Sumber Jati 

PT Kayaraya Sumber Jati ialah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang pengolahan kayu di Kabupaten Jombang. PT Kayaraya Sumber Jati 

didirikan pada awal tahun 1997. PT Kayaraya Sumber Jati melayani konsumen 

yang membutuhkan olahan kayu sesuai dengan pesanan konsumen. Sebagai 

perusahaan mebel yang berdomisili di Jombang-Jawa Timur, PT Kayaraya 

Sumber Jati di produksi sesuai dengan pesanan yang diinginkan oleh 

konsumen.   

Industri kayu PT Kayaraya Sumber Jati yang berada di Jl. Soekarno-Hatta 

No. 70, Kepuhkembeng, Kec. Peterongan, Kab. Jombang merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. PT Kayaraya Sumber Jati 
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menggunakan standard yaitu berupa Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 8 Tahun 2021 (Bab VI Penjaminan Legalitas Hasil Hutan) dan 

Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari: No. 

SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020.  

Produk yang dikeluarkan pada PT Kayaraya Sumber Jati yaitu berupa kayu 

gergajian, moulding dan garden furniture. Pada perusahaan manufaktur ini 

mengembangkan pasar internasional dengan mengekspor produk sampai ke 

USA dan Australia. Produk utama yang dikeluarkan oleh PT Kayaraya Sumber 

Jati yaitu kitchen furniture, arm chair, dining table dan garden furniture. 

Mengandalkan tim produksi yang berketrampilan tinggi, mereka hanya 

menggunakan kayu pilihan terbaik untuk memproduksi olahan kayu sesuai 

dengan pesanan pelanggan. 

PT Kayaraya Sumber Jati tidak hanya terkenal dengan produk “kayateak” 

tetapi juga layanannya sebagai produsen telah membuktikan eksistensinya di 

seluruh dunia sebagai salah satu pemimpin dalam produsen furnitur jati 

outdoor. Didukung oleh perhutani, satu-satunya perusahaan kehutanan milik 

negara dalam bentuk Kerjasama Operasi dalam penyediaan kayu jati, 

kelancaran pasokan bahan baku kayu jati denagn kualitas terbaik terjamin 

setiap tahunnya. Diproduksi dengan mesin-mesin pengerjaan kayu yang 

lengkap dan diawasi oleh para ahli pekerja kayu memberikan kontribusi 

produk dengan kualitas terbaik dan ramah lingkungan. 

1. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan mebel pilihan utama dan pertama yang selalu 

bertumbuh dan berintegritas, dengan komitmen untuk menyediakan produk 
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olahan kayu berkualitas unggul, dan berkomitmen terhadap keberlanjutan 

lingkungan. 

2. Misi Perusahaan 

a. Memberikan kualitas produk yang terbaik bagi pelanggan melalui 

penggunaan teknologi mutakhir dan bahan baku berkualitas tinggi.  

b. Memastikan kepuasan pelanggan dengan memberikan pelayanan yang 

responsif, personalisasi produk dan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi mereka. 

c. Mendorong pengembangan keterampilan dan pengetahuan karyawan melalui 

pelatihan berkelanjutan dan menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif dan 

produktif. 

d. Membangun kemitraan yang kuat dengan pemasok dan mitra bisnis untuk 

memperkuat rantai pasokan dan memperluas jangkauan pasar. 

e. Mengelola pertumbuhan perusahaan dengan strategi yang berkelanjutan, 

memanfaatkan peluang pasar dan selalu beradaptasi dengan perubahan 

industri dan tren konsumen. 
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2.2 Struktur Organisasi PT Kayaraya Sumber Jati 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT Kayaraya Sumber Jati 
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2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

 Deskripsi kerja dari masing-masing posisi sesuai dengan struktur organisasi 

pada PT Kayaraya Sumber Jati, adalah sebagai berikut: 

1. Komisaris 

a. Pengawasan Manajemen: Memantau dan mengawasi kinerja manajemen 

eksekutif, termasuk CEO dan tim eksekutif senior. 

b. Penetapan Kebijakan: Berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

tentang kebijakan utama dan strategi perusahaan. 

c. Konsultasi dan Nasihat: Memberikan nasihat kepada manajemen 

eksekutif dan dewan direksi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

mereka dalam industri atau bidang terkait. 

2.  Direktur 

a. Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis yang 

memengaruhi arah dan pertumbuhan perusahaan. 

b. Memantau kinerja keseluruhan perusahaan atau divisi/divisi yang 

mereka pimpin, termasuk operasi sehari-hari, penjualan, produksi, dan 

sumber daya manusia. 

c. Mengidentifikasi, mengelola, dan memitigasi risiko yang mungkin 

memengaruhi perusahaan, seperti risiko keuangan, operasional, dan 

reputasi.endorong inovasi dan pengembangan produk atau layanan baru 

untuk meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. 
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3.  Sawmil/Penggergajian 

a. Mengoperasikan mesin gergaji kayu untuk memotong dan mengukur 

kayu sesuai dengan spesifikasi dan rencana produksi. 

b. Melakukan pengaturan mesin, termasuk penyesuaian kecepatan dan 

kedalaman pemotongan untuk hasil yang optimal. 

c. Memeriksa kayu sebelum dan setelah proses pemotongan untuk 

memastikan tidak ada cacat atau kerusakan yang dapat mempengaruhi 

kualitas produk akhir. 

d. Melakukan pemeliharaan rutin pada mesin dan peralatan, termasuk 

pembersihan, pelumasan, dan penggantian suku cadang yang diperlukan. 

e. Mematuhi prosedur keselamatan kerja yang berlaku, termasuk 

penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti masker, pelindung mata, 

dan sarung tangan. 

4.  Manajer Produksi 

a. Merencanakan dan mengatur proses produksi untuk memenuhi target 

produksi dan tenggat waktu yang ditentukan. 

b. Mengelola tim produksi, termasuk rekrutmen, pelatihan, penilaian 

kinerja, dan pengembangan karyawan. 

c. Mengawasi operasi produksi sehari-hari untuk memastikan bahwa 

produksi berjalan dengan lancar dan sesuai dengan standar kualitas. 

5.  Administrasi 

a. Menyusun dan memelihara sistem pengarsipan yang efisien dan mudah 

diakses. 
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b. Menyusun dan memproses faktur, kwitansi, dan laporan keuangan harian 

atau bulanan. 

c. Mengelola pembukuan dan melakukan rekonsiliasi akun untuk 

memastikan keakuratan catatan keuangan. 

d. Menangani korespondensi bisnis, baik melalui email, telepon, atau surat, 

dan memastikan respons yang tepat waktu. 

e. Mengelola database pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis dengan 

menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi. 

f. Memproses pesanan pelanggan dan mengkoordinasikan dengan 

departemen produksi untuk memastikan pemenuhan pesanan tepat 

waktu. 

6.  Akunting 

a. Mencatat semua transaksi keuangan yang berkaitan dengan pembelian 

bahan baku, penjualan produk kayu, pembayaran gaji, biaya operasional, 

dan investasi perusahaan. 

b. Menyusun laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, arus kas, 

dan perubahan modal secara periodik (bulanan, triwulanan, tahunan). 

c. Mengawasi dan mengontrol biaya produksi kayu, termasuk biaya tenaga 

kerja, bahan baku, serta overhead untuk memaksimalkan efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan. 

d. Menghitung kewajiban pajak perusahaan (PPN, PPh, dll.), menyusun 

laporan pajak, dan memastikan pembayaran pajak tepat waktu sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. 
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e. Melakukan audit internal terhadap seluruh kegiatan keuangan untuk 

memastikan kesesuaian dengan standar akuntansi, serta mendeteksi dan 

mencegah penyimpangan keuangan. 

7.  Bagian Keamanan 

a. Menjaga keamanan seluruh aset perusahaan, termasuk fasilitas produksi, 

bahan baku, mesin, produk jadi, serta dokumen-dokumen penting 

perusahaan. 

b. Memantau dan mengawasi semua area di sekitar pabrik pengolahan kayu, 

termasuk akses masuk dan keluar dari area perusahaan, baik untuk 

karyawan maupun pihak luar. 

c. Bertanggung jawab menjaga pos keamanan dan pintu masuk/keluar 

perusahaan untuk memastikan hanya orang-orang yang berwenang yang 

dapat mengakses area perusahaan. 

d. Melakukan pemeriksaan terhadap karyawan dan tamu yang datang ke 

area pabrik, serta mencatat identitas pengunjung untuk memastikan 

bahwa setiap orang yang berada di area perusahaan terdaftar. 

8.  Pekerja Harian 

a. Melakukan tugas-tugas dasar dalam proses pengolahan kayu, termasuk 

memotong, menggergaji, menghaluskan, atau membentuk kayu sesuai 

dengan spesifikasi yang diberikan oleh atasan atau supervisor. 

b. Mengangkut dan menata bahan baku kayu yang akan diolah di area 

produksi, memastikan semua bahan tersedia dan siap untuk digunakan 

dalam proses produksi. 
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c. Mengoperasikan mesin-mesin pengolahan kayu sederhana sesuai dengan 

pelatihan dan instruksi yang diberikan, seperti mesin pemotong, mesin 

pengamplasan, atau mesin bor. 

d. Membantu dalam proses pengepakan produk kayu yang sudah jadi, 

termasuk memastikan produk dikemas sesuai standar perusahaan dan 

siap untuk dikirim ke pelanggan. 

 

2.4 Peluang Bisnis 

 Permintaan furnitur kayu selalu tinggi, baik untuk pasar lokal maupun 

ekspor. Produk seperti meja, kursi, lemari, dan rak sangat diminati oleh konsumen. 

Perusahaan diharapkan dapat menyediakan furnitur yang dibuat dari kayu 

berkualitas tinggi dengan desain modern dan klasik. Fokus pada produksi furnitur 

custom sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan memperhatikan aspek ramah 

lingkungan. 

 Dengan meningkatnya kesadaran lingkungan, banyak konsumen dan 

perusahaan konstruksi yang mencari kayu bersertifikasi dari hutan yang dikelola 

secara lestari. Produk kayu ramah lingkungan semakin diminati oleh pasar yang 

peduli pada lingkungan. Perusahaan diharapkan mendapatkan sertifikasi seperti 

FSC (Forest Stewardship Council) untuk menjamin bahwa produk berasal dari 

sumber yang berkelanjutan. Memasarkan produk kayu ramah lingkungan sebagai 

bagian dari tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. 
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 Kayu lapis (plywood) dan veneer adalah bahan yang sangat penting dalam 

industri furnitur dan konstruksi. Pengolahan kayu menjadi plywood memiliki nilai 

tambah yang besar. Perusahaan harus fokus pada produksi plywood berkualitas 

tinggi dengan ketahanan terhadap air dan kelembapan. Melakukan diversifikasi ke 

produk veneer untuk digunakan dalam finishing furnitur atau lantai. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT Kayaraya 

Sumber Jati mulai pada tanggal 01 Juli – 31 Agustus 2024 penulis mendapatkan 

ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat selama melaksanakan kuliah kerja magang 

di perusahaan tersebut. Waktu kuliah kerja magang dilaksanakan dari hari Senin-

Sabtu mulai pukul 07:00 dan berakhir pada pukul 16:00 WIB dengan waktu 

istirahat selama 1 jam.  

Kuliah Kerja Magang (KKM) menjadi pengalaman berkesan dalam 

perjalanan akademis penulis. Penulis dapat mempraktikkan teori yang telah 

dipelajari melalui dunia perkuliahan pada dunia kerja saat melaksanakan kuliah 

kerja magang pada PT Kayaraya Sumber Jati. Dalam melaksanakan kuliah kerja 

magang pada PT Kayaraya Sumber Jati penulis diberikan tanggungjawab pada 

bagian finishing barang. Berikut merupakan tanggungjawab yang diberikan kepada 

penulis selama melaksanakan kuliah kerja magang kurang lebih selama dua bulan 

pada PT Kayaraya Sumber Jati: 

Tabel 1.3 Aktivitas Mahasiswa KKM 

BAGIAN KEGIATAN 

Finishing 1. Pengemasan barang jadi yang siap untuk 

dikirim kepada pelanggan. 
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2. Melakukan stripping barang atau 

membersihkan residu yang menyebabkan 

barang mudah bau atau bocor. 

3. Pemberian barcode pada barang yang siap 

untuk dikirim kepada pelanggan.  

4. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk 

pengemasan barang. 

5. Pembuatan surat jalan untuk pengambilan 

peralatan yang digunakan untuk pengemasan 

barang. 

6. Pengecekan surat jalan untuk pembongkaran 

kardus pada barang. 

7. Pengecekan kuantitas barang yang siap 

dikirim kepada pelanggan. 

8. Pengecekan kualitas barang dan melakukan 

assembling pada barang. 

Sumber: Data diolah, 2024. 

 Dalam melaksanakan kuliah kerja magang penulis dapat menyimpulkan 

bahwa tanggungjawab yang diberikan perusahaan kepada penulis sangat penting 

dalam memberikan sentuhan akhir pada produk yang akan dikirim kepada 

pelanggan. Bagian finishing sangat bergantung pada kualitas bahan baku yang 

diproses oleh bagian pengolahan. Bidang pengolahan bahan baku harus 

mempersiapkan kayu dengan spesifikasi yang sesuai untuk proses finishing.  

 Bidang finishing harus berkoordinasi dengan bidang produksi untuk 

memastikan produk yang akan di finishing sudah selesai diproduksi sesuai dengan 

ketentuan produk sehingga produk kayu yang diproduksi telah memenuhi standar 

sebelum masuk ke tahap finishing. Bidang finishing berkaitan erat dengan proses 

pengolahan bahan baku, produksi, desain, hingga pengiriman barang untuk 

mendapatkan produk akhir dengan kualitas unggul. 
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 Dalam melaksanakan kuliah kerja magang penulis bertanggungjawab pada 

bagian produksi sehingga penulis mampu menganalisis di bagian produksi. 

Pengelolaan produksi dalam PT Kayaraya Sumber Jati berfokus pada optimalisasi 

proses dari pengolahan bahan baku hingga produk jadi. PT Kayaraya Sumber Jati 

menetapkan standar kualitas unggul pada setiap tahap produksi, termasuk kontrol 

kualitas bahan baku, proses pengerjaan hingga finishing. Pengelolaan inventori 

bahan baku penting untuk mencegah kekurangan atau kelebihan stok yang dapat 

mengganggu alur produksi. Selain itu, PT Kayaraya Sumber Jati diharapkan 

mampu mengembangkan produk-produk baru sesuai dengan kebutuhan pasar 

dengan melakukan pengelolaan produksi seperti inovasi desain furnitur kayu, 

penggunaan kayu ramah lingkungan, dan aplikasi finishing yang mengikuti 

perkembangan pasar. 

 Dalam melaksanakan kuliah kerja magang penulis dapat menganalisis 

bahwa peningkatan laba usaha dapat dicapai melalui kombinasi antara efisiensi 

produksi, pengurangan biaya, dan peningkatan nilai jual produk. PT Kayaraya 

Sumber Jati dapat menjaga kualitas yang konsisten sehingga perusahaan dapat 

menetapkan harga yang kompetitif sekaligus mendapatkan kepercayaan dari 

pelanggan. Dalam upaya menambah konsumen PT Kayaraya Sumber Jati berfokus 

pada strategi pemasaran yang lebih luas dan inovatif. Salah satu cara efektif untuk 

mencapai ini adalah dengan memperkuat pemasaran digital. 

 

 



21 
 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

 Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT Kayaraya 

Sumber Jati, penulis menganalisis tanggungjawab yang diberikan oleh pendamping 

lapangan kepada penulis. Dengan kegiatan tersebut penulis menemukan hasil 

pengamatan yang menjadi masalah pada proses produksi di PT Kayaraya Sumber 

Jati. Adapun beberapa kendala yang dialami ketika berada di lapangan saat 

melakukan praktik kuliah kerja magang adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya tempat penyimpanan produk olahan kayu yang sudah jadi, 

sehingga terjadi penumpukan produk pada gudang penyimpanan bahan 

baku. 

2. Kurangnya alat-alat yang memadai sesuai dengan perkembangan pasar 

untuk pengemasan barang. 

3. Terlalu banyak pengunaan bahan yang tidak ramah lingkungan sehingga 

mempengaruhi pada kesehatan pekerja dan lingkungan sekitar. 

 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Dalam Menghadapi masalah yang penulis temukan pada saat melaksanakan 

Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT Kayaraya Sumber Jati, penulis memberikan 

beberapa usulan untuk memecahkan masalah yang di hadapi oleh PT Kayaraya 

Sumber Jati adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penanganan masalah pada kurangnya tempat untuk penyimpanan 

produk oalah kayu yang sudah jadi, penulis memberikan solusi dengan 
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melakukan penambahan tempat baru untuk gudang penyimpanan produk 

yang sudah jadi sehingga tidak terjadi lagi penumpukan pada produk yang 

sudah jadi.  

2. Untuk solusi yang diberikan oleh penulis pada kemdala perusahaan yang 

kurang memadai dalam penggunaan alat-alat yaitu dengan melakukan 

analisis dan pemahaman tentang titik-titik kritis dimana keterbatasan alat 

dapat berdampak pada efisiensi operasional produksi. Manajemen dapat 

menentukan alat apa saja yang perlu dioptimalkan dalam proses operasional 

produksi. PT Kayaraya Sumber Jati dapat melakukan investasi pada mesin 

pemotong CNC yang lebih presisi dan cepat sehingga proses operasional 

produksi tidak memakan waktu yang banyak. 

3. Dalam pelaksanaan kuliah kerja magang penulis dapat menganalisis bahwa 

pada PT Kayaraya Sumber Jati masih banyak menggunakan bahan finishing 

yang tidak ramah lingkungan, sehingga penulis memberikan solusi dengan 

penggunaan bahan finishing yang ramah lingkungan. PT Kayaraya Sumber 

Jati dapat menggunakan bahan seperti cat berbahan dasar air (water-based 

finishes) yang rendah kandungan VOC (volatile organic compounds). 

Bahan ini digunakan untuk meminimalisir dampak negatif terhadap 

kesehatan pekerja dan lingkungan sekitar. Dengan penggunaan ini 

menunjukkan bahwa PT Kayaraya Sumber Jati berkomitmen terhadap 

praktik yang lebih berkelanjutan dalam produksi kayu. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Selama kegiatan praktik Kuliah Kerja Magang (KKM) selama 60 hari kerja 

pada PT Kayaraya Sumber Jati mahasiswa dapat mengenal dan memahami aktivitas 

pada dunia kerja. PT Kayaraya Sumber Jati merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang manufaktur dan satu-satunya perusahaan kehutanan milik negara dalam 

bentuk Kerjasama Operasi dalam penyediaan kayu jati. Dalam praktik kuliah kerja 

magang penulis ditempatkan di bagian finishing. Mulai dari proses pengemasan 

barang jadi, stripping barang, pemberian barcode pada barang, pengecekan surat 

jalan, pengecekan kualitas barang dan assembling pada barang serta pengecekan 

kuantitas barang yang siap dikirim kepada pelanggan. Dengan aktivitas tersebut 

penulils dapat mempelajari dan menganalisis sehingga mampu menuangkannya 

dalam sebuah laporan. Dari hasil praktik Kuliah Kerja Magang ini penulis dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan operasional perusahaan pada PT Kayaraya Sumber Jati 

cukup memadai dimana tugas dan tanggungjawab setiap karyawan sudah 

ditunjukkan secara jelas, meskipun terdapat beberapa penggunaan alat 

produksi yang tidak memadai pada proses operasionalnya. 

2. Peningkatan program pelatihan keselamatan kerja dan pemantauan kontrak 

kerja yang berakhir dapat meminimalkan risiko hukum.  
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3. Pada PT Kayaraya Sumber Jati menggunakan teknologi dan peningkatan 

kesadaran akan pentingnya manajemen data dan privasi dapat membantu 

perusahaan mencapai efektivitas operasional yang lebih tinggi. 

 

4.2 Saran 

 Dengan adanya praktik Kuliah Kerja Magang (KKM), saran yang dapat 

dijadikan referensi bagi pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memperdalam literatur dan pembahasan 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat memberikan rekomendasi tempat 

magang yang baik sehingga mahasiswa dapat belajar dan mendapatkan 

pengalaman yang baik di tempat magang. 

3. Bagi perusahaan, sistem informasi manajemen dapat digunakan dengan 

maksimal sehingga operasional perusahaan dapat dioptimalisasikan dan 

mengurangi resiko kesalahan pada manusia. 
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